Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Kandang Kotoran Sapi
dengan Pupuk Organik Cair (POC) Sabut Kelapa Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Jagung Manis
(Zeamays L.)

SKRIPSI

FHAJIRA DWI ANGGRAINI

201000454211008

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN
SOLOK
2024



Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Kandang Kotoran Sapi
dengan Pupuk Organik Cair (POC) Sabut Kelapa Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Jagung Manis
(Zeamays .L)

Abstrak

Pertanian organik menjadi semakin penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan
memproduksi pangan yang sehat. Salah satu aspek kunci dalam pertanian organik adalah
penggunaan pupuk organik untuk memperbaiki kesuburan tanah dan hasil tanaman.
Penelitian kombinasi ini bertujuan untuk mendapatkan dosis yang tepat dan terbaik
melalui pemberian pupuk organik cair (POC) Sabut Kelapa dengan pupuk kandang
kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays .L).
Penelitian ini dilaksanakan.mulai bulan Januari 2024 hingga April 2024 di Halaban,
Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera barat, yang terletak pada
ketinggian 390 mdpl. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dua faktor. Faktor A adalah dosis pupuk
kandang sapi yang terdiri dari 3 taraf yaitu P1 (263 g), P2 (526 g) dan P3 (789 g) serta
faktor B adalah dosis POC sabut kelapa yang terdiri dari 2 taraf yaitu A1 (300 ml/L) dan
(600 ml/L). Setiap kombinasi percobaan terdiri dari 8 tanaman sehingga total tanaman
keseluruhannya 224 tanaman. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, panjang daun, lebar daun, umur berbunga jantan, umur berbunga
betina, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah biji per baris, jumlah baris dalam satu
tongkol, jumlah biji total per tongkol, berat tongkol dengan kelobot, berat tongkol tanpa
kelobot, dan berat produksi per hektar. Berdasarkan analisis data penelitian dilapangan
maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi kombinasi pupuk kandang kotoran sapi dengan
pupuk organik cair sabut kelapa menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata terhadap
parameter jumlah biji total pertongkol dan berbeda nyata jumlah baris pertongkol.
Selanjutnya, untuk parameter diameter tongkol dan jumlah baris per tongkol memiliki
nilai yang berbeda nyata dan berbeda sangat nyata terhadap perlakuan keragaman dosis
pupuk kandang kotoran sapi. Sementara pada parameter lainnya kombinasi perlakuan
pupuk kandang kotoran sapi dengan POC sabut kelapa serta faktor tunggalnya
menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata.
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